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Abstract - The information system that presents high 

school/vocational school information in the village only displays 

pictures and names which are presented in the form of maps, 

newspaper and web advertising media that do not yet provide 

profile information for each school and direct instructions to the 

location of the intended school in a clear and real way. . The 

problem that is obtained from this media information for parents 

of prospective students and the students themselves is not getting 

clear and direct instructions and school profile information on 

the location of the school's geographic position. This requires 

technology that can serve school information, namely geographic 

information systems (GIS). As is the case with information which 

gives an explanation in the school information must include data 

and pictures that real and true. So that the parents of prospective 

students and prospective students themselves want to go to school 

at Klambir V Kebun Village but still don't know the location or 

place schools and school information that is sufficient to visit can 

be known by parents of prospective students and prospective 

students themselves who will go to school. To overcome this 

problem the author uses an approach to a digital mapping model 

in the form of GIS (Geographical Information System) based on 

mobile Android using Google maps as digital maps. The method 

used in this research with using UML (Unified Modeling 

Language), PHP program, java and database MySQL as data 

storage. School Geographic Information System (GIS). 

Keywords — Information Technology, Geographic Information 

System, Android, Google Maps. 

Abstrak— Sistem informasi yang menyajikan informasi sekolah 

SMA/SMK di Desa tersebut hanya menampilkan gambar dan 

namanya saja yang disajikan dalam bentuk peta, media iklan surat 

kabar dan web yang belum menyajikan informasi pfrofil masing 

masing sekolah dan petunjuk langsung ke lokasi sekolah yang dituju 

secara jelas dan nyata. Permasalahan yang didapat dari informasi 

media tersebut bagi orang tua calon siswa dan siswa itu sendiri 

adalah tidak mendapatkan pentunjuk dan informasi profil sekolah 

secara jelas dan langsung lokasi sekolah letak posisi secara 

geografisnya. Hal ini dibutuhkan teknologi yang dapat menyajikan 

infromasi sekolah yaitu Sistem informasi geografis (SIG) Seperti hal 

dengan informasi yang memberi penjelasan dalam informasi sekolah 

harus meliputi data dan gambar yang nyata dan benar. Sehingga para 

orang tua calon siswa dan calon siswa itu sendiri yang ingin 

bersekolah ke Desa Klambir V Kebun tetapi masih belum tahu lokasi 

atau tempat sekolah serta inforasi sekolah tersebut yang cukup untuk 

dikunjungi dapat diketahui oleh orang tua calon siswa dan calon 

siswa itu sendiri yang akan bersekolah. Untuk mengatasi 

masalah tersebut penulis menggunakan pendekatan pada model 

pemetaan digital berupa SIG(Sistem Informasi Geografis) dengan 

berbasis mobile android memanfaatkan google maps sebagai peta 

digital. Metode yang di pakai dalam peneltian ini dengan 

menggunakan UML (Unifed Modeling Language), program PHP, 

java dan database MySQL sebagai penyimpanan data. Sistem 

informasi Geografis (SIG). 

Kata Kunci— Sistem Informasi Geografis; Sekolah; Android; 

Google Maps 

I. Pendahuluan 

Desa Klambir V Kebun merupakan Desa yang terletak di 

Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Desa 

Klambir V Kebun memiliki banyak sekolah SMA/SMK baik 

sekolah negeri maupun sekolah swasta. Hal ini dapat 

menyulitkan orang tua calon siswa dan calon siswa itu sendiri 

mencari informasi keberadaan sekolah SMA/SMK yang ada di 

Desa Klambir V Kebun. Sistem informasi yang menyajikan 

informasi sekolah SMA/SMK di Desa tersebut hanya 

menampilkan gambar dan namanya saja yang disajikan dalam 

bentuk peta, media iklan surat kabar dan web yang belum 

menyajikan informasi pfrofil masing masing sekolah dan 

petunjuk langsung ke lokasi sekolah yang dituju secara jelas 

dan nyata. Permasalahan yang didapat dari informasi media 

tersebut bagi orang tua calon siswa dan siswa itu sendiri 

adalah tidak mendapatkan pentunjuk dan informasi profil 

sekolah secara jelas dan langsung lokasi sekolah letak posisi 

secara geografisnya. Hal ini dibutuhkan teknologi yang dapat 

menyajikan infromasi sekolah yaitu Sistem informasi 

geografis (SIG) Seperti hal dengan informasi yang memberi 

penjelasan dalam informasi sekolah harus meliputi data dan 

gambar yang nyata dan benar. [1]. 

Sehingga para orang tua calon siswa dan calon siswa itu 

sendiri yang ingin bersekolah ke Desa Klambir V Kebun tetapi 

masih belum tahu lokasi atau tempat sekolah serta inforasi 

sekolah tersebut yang cukup untuk dikunjungi dapat diketahui 

oleh orang tua calon siswa dan calon siswa itu sendiri yang 

akan bersekolah. Untuk mengatasi masalah tersebut penulis 

menggunakan pendekatan pada model pemetaan digital berupa 

SIG(Sistem Informasi Geografis) dengan berbasis mobile 

android memanfaatkan google maps sebagai peta digital. 

Metode yang di pakai dalam peneltian ini dengan 

menggunakan UML (Unifed Modeling Language), program 

PHP, java dan database MySQL sebagai penyimpanan data. 

Sistem informasi Geografis (SIG) sekolah SMA/SMK.  

Oleh karena itu melalui perancangan dan pembuatan Sistem 

Informasi Geografis (SIG) pariwisata diharapkan dapat  

menampilkan gambaran peta wisata dan Penginapan Desa Lau 

Gumba sehingga lebih menarik dan dapat dinikmati oleh 

masyarakat luas. Penyajian informasi dalam bentuk web 
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memudahkan masyarakat untuk mengaksesnya. Teknologi 

Sistem Informasi Geografis (SIG) telah berkembang pesat. 

SIG dibuat dengan menggunakan informasi yang berasal dari 

pengolahan sejumlah data, yaitu data geografis atau data yang 

berkaitan. [2]. 

II. Metode Penelitian 

A. Prosedur  Penelitian 

Kerangka kerja ini merupakan langkah-langkah yang akan 

dilakukan dalam rangka penyelesaian masalah yang akan 

dibahas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Metodologi Penelitian 

 
1. Mendeskripsikan Permasalahan 

Mendeskripsikan permasalahan secara jelas akan 

membantu dalam merancang dan membuat sistem informasi 

geografis sekolah SMA dan SMK yang akan diteliti harus 

dideskripsikan terlebih dahulu, karena tanpa mampu 

mendeskripsikan permasalahan, menentukan serta 

mendefenisikan batasan masalah yang akan diteliti, maka 

tidak akan pernah suatu solusi yang cukup baik ditemukan dari 

masalah tersebut. Jadi langkah ini adalah langkah awal yang 

cukup penting dalam sebuah penelitian. 

 
2. Analisis Permasalahan 

Langkah analisis masalah adalah langkah untuk memahami 

masalah yang telah ditentukan ruang lingkup atau batasannya. 

Dengan menganalisa masalah yang telah ditentukan tersebut, 

maka diharapkan masalah tersebut dapat dipahami dengan 

baik. 

 

3. Menentukan Tujuan 

Berdasarkan pemahaman dari permasalahan dari 

permasalahan, maka ditentukan tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini. Pada tujuan ini ditentukan target yang 

akan dicapai, terutama yang dapat mengatasi masalah-masalah 

yang ada. 

 
4. Mempelajari Literatur Yang Berkaitan Dengan Judul 

Untuk mencapai tujuan, maka dipelajari beberapa literatur 

yang diperkirakan dapat digunakan. Kemudian literatur yang 

dipelajari tersebut diseleksi mana yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. Sumber literatur didapatkan dari perpustakaan 

Universitas Pembangunan Pancabudi, buku-buku yang 

mengupas tentang sistem keamanan jaringan komputer, dan 

jurnal-jurnal dari internet.  

 
5. Pengumpulan Data 

Data-data yang diperlukan adalah data yang akan dijadikan 

bahan untuk penelitian yaitu sistem inforasi geografis sekolah 

SMA dan SMK yang ada di sekitaran desa Klambir V dan 

Hamparan Perak. 

 
6. Analisis Sistem 

Analisa sistem cukup penting dilakukan,karena disini 

penulis harus mengetahui kelemahan sistem, hambatan, 

kendala dan kesempatan yang tidak mampu diraih oleh sistem 

yang ada sekarang guna dicarikan alternatif pemecahan 

masalahnya. 

 
7. Perancangan Sistem  

User akan menggunakan sistem inforasi geografis sekolah 

SMA dan SMK Swasta ataupun Negeri yang ada di Desa 

Klambir V dan Hamparan Perak  

 

8. Struktur Program 

Desain Struktur Program merupakan suatu desain yang 

menggambarkan hubungan antara suatu modul program 

dengan program yang lain 

 
9. Hasil Program 

Pada implementasi alat ini akan dijelaskan mengenai 

rancangan alat sistem informasi geografis sekolah SMA dan 

SMK Swasta ataupun Negeri yang ada di Desa Klambir V dan 

Hamparan Perak dengan menerapkan sistem operasi android. 

III. Hasil dan Pembahasan 

Tampilan menu utama merupakan halaman awal yang muncul 

apabila aplikasi dijalankan. Pada halaman ini user dapat 

memilih menu yang diinginkan. Tampilan Menu Utama dapat 

dilihat pada gambar  berikut 

 

 

Mendeskripsikan Masalah 

Menganalisa Permasalahan 

Menentukan Tujuan 

Hasil Program 

Struktur Program 

Mempelajari Literatur Yang 

Berkaitan Dengan Judul 

Perancangan Sistem  

Analisis Sistem 

Pengumpulan Data 



  

 

 

Zetroem Vol 05. No 01 Tahun 2023 70 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Form Menu Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Form Menu Data Training 

 

Informasi memang tidak bisa dipisahkan dengan data. Kendati 

demikian, keduanya memiliki arti yang berbeda. Pasalnya, 

data adalah fakta yang masih bersifat mentah atau belum 

diproses, setelah mengalami pengolahan, data tersebut bisa 

menjadi informasi yang dibutuhkan masyarakat. Pada Aplikasi 

ini informasi hanya disajikan dalam bentuk gambar. Tampilan 

menu informasi sekolah berisi dengan galeri foto serta 

kegiatan sekolah SMA dan SMK yang ada di Desa Klambir 5, 

Hamparan Perak dan Bulu Cina. Peta bisa disajikan dalam 

berbagai cara yang berbeda, mulai dari peta konvensional 

yang tercetak hingga peta digital yang tampil di layar 

komputer. Istilah peta berasal dari bahasa Yunani mappa yang 

berarti taplak atau kain penutup meja. Namun secara umum 

pengertian peta adalah lembaran seluruh atau sebagian 

permukaan bumi pada bidang datar yang diperkecil dengan 

menggunakan skala tertentu. Pada tampilan ini user dapat 

melihat informasi lokasi sekolah terdekat secara keseluruhan. 

Pada tampilan ini terdapat beberapa marker lokasi sekolah 

yang terlihat pada tampilan peta sebagai penanda lokasi 

tempat sekolah yang ada di kelambir 5. 

IV. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan untuk 

meningkatkan mutu penelitian berikutnya sebagai berikut: 

1. Membuat program bacaan system informasi dengan 

menggunakan eclipse yang menjadi editor untuk 

mengelolah program 

2. Program yang dibuat hanya merupakan tampilan peta yang 

merupakan inti dari penelitian ini. 

3. Aplikasi sistem informasi geografis harus terkoneksi ke 

internet untuk menampilkan peta sekolah. 

4. Aplikasi sistem informasi geografis yang dikembang 

cukup user friendly sehingga mudah digunakan. 
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